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PROGRAM “BALI CLEAN AND GREEN “SEBAGAI WUJUD
IMPLEMENTASI ETIKA HINDU DALAM MENJAGA

PALEMAHAN BALI

Ketut Sumadi
Dosen Fakultas Dharma Duta IHDN Denpasar

ABSTRACT

Since the year 2010, the Governor of Bali began to implement the Hindu ethics in keeping
with the rolling palemahan Bali “Bali Clean and Green Program " noble goal, maintaining and
rebuilding palemahan Bali clean and green. The program targeted rural communities by providing
capital stock of skills and money to manage and utilize the potential of natural resources,
agriculture and livestock, before eventually can become a new livelihood and to provide
sustainable livelihoods. In the perspective of Hindu ethics in maintaining the viability of Bali
based Trihita Karana philoshopy, the “Bali Clean and Green” have to have the support of Hindus
because this program is one of the implementation of ethical teachings of Hinduism in Bali
nature preserve.

Keywords: “Bali Clean and Green”, Hindu ethics, Bali, Hindus

Singha raksakaning halas, halas ikangrakseng hari nityasa, singa mwang wana tan patut
pada wirodhangdoh tikang kesari, rug brasta ng wana denikang jana tinor wrksanya
sirnapang, singhanghot ri jurangnikang tegal ayun sampun dinon durbala
(Kekawin Nitisastra, sargah I 10)

I. PENDAHULUAN menyatukan manacika (pikiran), wacika

Dalam Kekawin Nitisastra di atas, leluhur
orang Hindu Bali melukiskan etika kehidupan
yang harmonis dengan alam seperti singa
dengan hutan. Singa akan mempertaruhkan
nyawanya untuk menjaga hutan jika ada orang
yang berani merusak kelestarian hutan,
demikian sebaliknya hutan akan memberikan
perlindungan dan habitat yang nyaman bagi
kehidupan singa. Suatu bentuk simbiose
mutualisme yang saling melindungi dan
menyayangi.

Kakawin Nitisastra begitu manis
mengilustrasikan implementasi etika Hindu
yang intinya adalah berhasilnya sescorang
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(perkataan), dan kayika (perbuatan). Lalu,
bagaimana implementasi makna adilihung
ajaran etika Hindu tersebut dalam kehidupan
sehari-hari orang Bali saat ini dalam menjaga
palamehan (wilayah) dan menciptakan
lingkungan bersih dan hijau sehingga tercipta
moksarham jagadhita (hidup bahagia lahir
bathin)?

Pertanyaan di atas tampaknya
menggelitik benak Gubernur Bali, Made
Mangku Pastika, beserta jajarannya ketika
menyaksikan palemahan Bali yang tidak lagi
nyaman, kotor, dan banyak kawasan hutan serta
gunung yang gundul. Sawah ladang tidak lagi
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menghijau karena ditinggalkan para petani
anak-anaknya lebih suka menjadi “buruh
bangunan”, “kuli kontrak™ di perusahaan
swasta, atau berebut menjadi pegawai negeri.
Tampaknya Gubernur Mangku Pastika
melihat ada yang tidak beres dalam beretika
orang Bali terhadap lingkungannya, terhadap
palemahan tempatnya lahir, beranak cucu, dan
menyambung hidup. Karena itu, sejak tahun
2010, Gubernur Bali mulai
mengimplementasikan ajaran etika Hindu
dalam menjaga palemahan Bali dengan
menggulirkan “Program Bali Clean and
Green”. tujuan mulia, menjaga serta
membangun kembali palemahan Bali yang
bersih dan hijau. Program ini menyasar
masyarakat pedesaan dengan memberikan
bekal keterampilan dan modal uang untuk
mengelola serta mendayagunakan potensi
sumber daya alam, pertanian dan peternakan,
sebelum akhirnya dapat menjadi
matapencaharian baru serta memberikan
amertha, sumber kehidupan berkelanjutan,
Dalam perspektif etika Hindu dalam
menjaga kebertahanan Bali berlandaskan
Trihita Karana, program “Bali Clean and
Green” perlu mendapat dukungan umat Hindu
dengan harapan program ini tidak berhenti dan
hilang ketika Made Mangku tidak lagi menjadi
Gubernur Bali. Untuk itu, umat Hindu perlu
kembali melakukan kontemplasi, sejalan
dengan pola berpikir “tokoh-tokoh posmodern”
yang gencar mengkritisi ketimpangan etika—
prilaku—manusia yang suka mengingkari kata
hati dan mengeksploitasi alam untuk memenuhi
hasrat-hasrat hedonisme. Hasrat liar duaniawi
ini ternyata telah membuat unsur-unsur 7rikita
Karana terganggu dan timpang, schingga
kenyamanan hidup umat Hindu di Bali saat ini
semakin hari kian terusik. Wacana-wacana
pemikir posmodern, seperti Derrida dengan
teori dekonstruksi, Foucault dengan teori
wacana dan kekuasaan, atau Gramsci dengan
teori hegemoni, bisa membantu dalam melihat

( KETUT SUMADI, 100-109)

serta menganilis fenomena implementasi ajaran
etika Hindu dewasa ini.

II. PEMBAHASAN
2.1. Bersahabat dengan Alam Model
Umat Hindu Bali

Sejalan dengan teori kekuasaan dan
kebenaran dan Foucault dan teori hegemoni,
dari Gramsci, leluhur orang Bali yang menulis
Kakawin Nitisastra dan Gubernur Bali dengan
Program Bali Clean and Green menunjukkan
adanya upaya untuk memanfaatkan “tangan
kekuasaan” dan sistem hegemoni untuk
menangani  terjadinya  ketimpangan
implementasi ajaran etika Hindu dalam
menjaga kebertahanan wilayah Pulau Bali.

Meski belum menunjukkan hasil sesuai
yang diharapkan, setidaknya program ini telah
berhasil membangun kesadaran umat Hindu
untuk menjaga dan melestarikan lingkungan
Bali. Program dan makna kekawin tersebut bisa
menjadi cermin, bagaimana etika leluhur orang
Bali menjaga “Pulau Seribu Pura” ini.

Model bersahabat dengan alam orang
Bali zaman dulu bisa dilihat dari berbagai jenis
ritual yang dipersembahkan kepada Sang
Hyang Widhi dalam manifestasinya sebagai
penguasa alam dan semua mahluk. Bagi leluhur
orang Bali, memelihara kelestarian lingkungan
merupakan kewajiban suci sebagai pengamalan
nilai ajaran agama Hindu yang terbungkus
dalam Tattwa, Susila, dan Acara. Prilaku
bersahabat dengan alam, hidup nyaman dalam
lingkungan yang bersih serta hijau bisa dilihat
dari pelaksanaan upacara Tumpek Bubuh atau
disebut juga dengan nama Tumpek Pengarah,
Tumpek Uduh, Tumpek Wariga. Sesaji upacara
Tumpek Bubuh ini dipersembahkan ke hadapan
Sang Hyang Widhi dalam manifestasinya
sebagai Dewa Sangkara, Dewa penguasa
tumbuh-tumbuhan dan lingkungan hidup.

Upacara Tumpek Bubuh yang jatuh pada
hari Saniscara Kliwon Wariga, setiap enam
bulan (210 hari) sekali. Sarana sesaji yang
dipersembahkan pada hari ini lebih menonjol
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berupe bubur, Tetapi bila umat mempunyai
kebun yeng luas dan banyak tumbub-tumbuhan
yang produktif, seperti kelapa, kopi, cengkeh,
dan lain-lain, biasanya sesajen dilengkapi
dengan babi gwling, Dalem Lontar
Sundarigama disebutkan, sesaji upacara
Tumpek Bubuh terdiri dari peras, fulung,
sesayut, bubur tepung dan fumpeng agung
dilengkepi daging guling, jajan scria buah-
bushan. Penyeneng felebus sebagai simbolis
harapan manusia ager tumbuh-tumbuhan hidup
subuy, berdaun, berbunga dan berbuah lebat
schingga manusia tidak kekurangan pangan.

Rangkaian mempersembahkan sesaji
dalam vapacara Tumpek Bubuh. bagi yang
memiliki kebun yang luas, biasanya dimulai
dari avegon vang dibuat di tengah kebun,
kemudian dilanjutkan dengan nguduh
{menghaturkan sesaji) berupa bubur di
berbagai pahon, seperti pobson kelapa, mangga.
dan lain-Jain. Batang pohon kelapa atau pohon
buah yang lain dirobek sedikit untuk menaruh
sesaji bubur. Kemudian dengan khusuk mereka
melantunken doa dalam bahasa Bali; “Dadong-
dadong, | Kaki ‘'nak kija? 1 Kaki ya jumah!
Anak ngudyang jumeh? I Kaki nak gelem!
Gelem tenken? Gelem nged! Nah, ne bubuh
baang | Kaki, nged-nged- nged'” (Nenck-
nenck, Kaokek dimana? Kakek di rumah!.
Sedang apa di rumah? Kakek sedang sakit!
Sakit apa? Sakit nged! Nah, ini bubur diberikan
kepada kakek, nged; nged, nged). Bogitu sclesai
melantunkan doa, batang pohon itu dipukul
tiga kall. Demikian doa itu terus diufang saat
menghaturkan bubur di pohon-pohon yang
lainnya.

Untuk menjaga kelestarian hutsn, orang
Bali memiliki konsep tentang kategorisasi
hutun, yaitu: (1) Sriwara (kawasan hutan yang
harmonis dengan dacrah pemukiman),
(2). Tapawana (kawasan hutan yeng harmonis
dengan tempat suci), (3) Mahawana (kawesan
hutan yang dijaga kesuciannya sehingga tidak
boleh diganggn) Demikian pula dalam sistem
bercocok tanam di ladang atau di sawah, orung

102

ISSN 1412-7T474

Bali melakukan ritual memuga Dewi Sri sebagai
Dewa kemakmuran dan Dewae Wisnu scbagai
dewa pelindung. Karena sebagai pedoman
bercocok tanam, mereka memiliki pembagian
wuktu yang disebut Kerramasa, dengan
memperhitungkan posisi bintang, bulan, dan
matahari. Orang Bali juga memiliki bulan-
sulan yang cocok atan tidak untek menanam
padi atau tanaman lain (maabian), yang dischot
sasik bequmiah 12 sasih.

Keseharian hidup orang Bali dalam
menjaga lingkungan tidak kalah serius dengan
apa yang dilakukan oleh para pecinta
lingkungzn di seluruh dunia, Jangan kaget, bila
suatu hari di Bali Anda menjumpai sebuah
pohon besar di pinggir jalan atau di ladang
dihiasi kain poleng (kain kotak-kotak hitam
putih) dan diberi sesaji. Hal ini sebagai
petunjuk agar Anda selalu sadar menjaga
hubungan yang harmonis dengan alam semesta
beserta segaln isinya. Tanah Bali yang subur,
makmur, dan indah berlimpah pangan tetap
menjadi harapan wmat Hindu, — asing
tinandur sarwa nodi, asing tinuku sarwa nrak
{apa yang ditanam akan tumbuh subur, segala
kebutuhan hidup akan diperoleh dengan
mudah). Ini artinya, Tumpek Buduwh
mengingatkan setiap orang, bahwa setiap
tindokan pencemaran atau perusakan
lingkungan, sekecil apapun, harus siap
menanggung konsckuensi besar. Bumi hamya
memberikan gpa yang diperiukan manusia,
bukan memenuhi  kerakusan  dan
ketamakannyi.

Deagan memahami fungsi dan makna
ritwal tersebut demi kelestarian lingkungan,
maka lelubur orang Bali misalnya tidek meu
mencbang pohon sembarangan. Untuk
mendapatkan kayu bakar, mereka harus
mencani ranting daa daun kering yang jamh
berserakan di tanah yang disebut dengan *“{pif-
ipil”. Demikian pula anak-anaknya diajak
menanam pohon secars bersama-sama, bahkan
anaknya digendong saat menanam pohon
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kelapa sebagai simbol regenerasi menjaga

2.2 Etikg Orang Hindu Bali VS Hedonlsme
Pariwisata

Bali sebagai dacmh tujuan wisata, man
tidak mau, kini tengah menghadapi berbagai
masalah pulemahan dan lingkungan yang
merppakan dampak negatil pariwisats, Pakar
lingkungan seringkali mengingatkan,
berkembangnya indisui pariwisaia di satu sisi
berdampak negatif pads lingkusgan slam
(perubshan flora-fauna, pencemaran,
penurunan kualitus sumberdaya alam serta
rusaknya fasilitas) dan lingkungan buatan
(penurunan kualitas lingkungan perkotaan,
dumpak visual, penurunan kualitas
infrastruktur, berubahings bentuk kota, restorusi
dién kompeiisi}, Dampak pembangunun
pariwisata terchadap lingkungan fisik sungat
mudih Jilihat baik yang terjadi pada 1anah, air
maupun whars (Sunarta, 2001 ).
Mengulil Anthony S. Travis (1992) dalam
physical imfact: trends effecting lourism,
faktor-faktor penting untuk mengetahai
dampak negetif pariwisata techadap lingkungan
adalaly; (1) perusakan dan pencemarsn, pida
wnumnya yang tegadi pada air, eomasyk sic
tanah serta abr permukaan, tanah dan wdars,
(2) perubahan penggunaan lahan, lzhan
perianian, kehutanan yang dibabat menjadi
fasilitas, sarana atau prasarana pariwisata,
sehingga pada awalnya iahan produktif menjadi
nan-produktif, (3) hilangnya flora dan fauna,
banyaknyva wisatawan yvang berkunjung ke
suatu dacrah pariwisata dapat mengakibatkan
tergangeunya flora atau fauna yang kemudizn
meninggalkan habitatnya untuk mencar tempat
vang iebih aman, (4) meningkatnya
urbanisasl, yang secara tidak langsung
mengakibakan perubahan pandangan terhadap
toa puna lahan kota, terutama yang dinkibatkan
oleh pembengunan fisiknys,

Apa yvang terjadi di Bali sazt ini di tengsh
berkembangnya pariwisate, memang tidak jauh
dengan faktor-faktor yang discbutkan Teavis.

Terjadi tarik menarik antara kepnetingan dan
Kenikmitten dollar puriwisata dengan tuntunan
suci etika orang Hindu Bali. Hal ini terjadi
akibat darl paradigmea pembangunan sclame
tiga dasa warsa yang bersifist growih orfented,
top down dan cenfralistls. Kebijakan ini
memiliki pefuang besar bagi kaum kapitolis
untuk menghegomoni masyarakal lokul,
sehinggs timbul arogansi kekuvasaan dan
kebablasan dalam pengembangan obyek
wisata, yang mengakibatkan lngkungan Bali
kini semakin mengkhawatirkan

Banyak obyek wisata yang
dikembangkan mencaplok lahan pertanian
puluhan hektar dan elah menggusur atau
setidaknys menggenguu keberadsan tempat-
tempat suci (parekyangan) yang terdapat di
lahan tersebut, Ada juga yaong mencaplok
kawasan pantai, kemudian menutup fungsi
panitai sebagai tempat suci bagi orang Bali
dalam prosesi upacara melosti, upacara
menyucikan alam semesta dan menyucikan diri
Seniiri. Selain it, entah berapa banyuk pohon
besar  yarg menyangen pam-paru Bali welah
ditebang di pegunungan, di bukit-bukit stau di
pingglr jurang sehingga puluhan sungai telah
kehilangan mata air, ikan-ikan tidak lagi
memiliki habitat yang nyamuan.

Kasus Geothermal di Bedugul yang
melshap kawasan hutan lindung cokup luas
sampai szkarang masih menjadi polemik
berkepanjangan yang tidak jelas ujung
pangkalnys. Proyek Genthermal berjalkan secars
“rahasia” lepas dari orang Hindu Ball, Bahkan
hutan di sekitamya mulal terusik digunduli
untuk pemukiman kaum dari luar
Bali, Tidak pernzh terpikirkan, apa jadinya Bali
Jika nasib Geothermal sama seperti “proyek
Lapindo” di Jawa Timur yang telah
memporakporandakan ratusan desa dan
menciptaken lautan lumpur yang
menyengsarakan rakyat. Pengusaha pemilik
proyck dengen gampang bersilat lidah dengan
permyataan apa vang terjadi itu adalah bencena
alam, kemudian menycrahken tanggung jawab
kzpada pemeriniah.
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Keharmonisan hubungan manusia Bali
dengan Yang Maha Suci kini mulai terganggu,
sehingga secara langsung berpengaruh buruk
kepada sikap dan prilaku orang terhadap
lingkungan dan sesamanya (pawongan).
Fenomena yang muncul adalah terjadinya
kontradiksi antara tuntunan religius atau
kearifan lokal warisan leluhur dengan hasrat
hedonis pariwisata. Para pendatang yang
menyerbu Bali di tengah krisis ekonomi saat
ini, ikut menyumbang berbagai problem sosial
dan lingkungan di Bali. Keasrian Bali kini
semakin pudar dan banyak ditumbuhi
bangunan-bangunan yang tidak sesuai tata
ruang dan bangunan kumuh di tempat-tempat
strategis. \

Kini di tengah krisis multidimensi
melanda Indonesia, banyak investor yang dulu
menggebu-gebu membebaskan tanah, kini
menghilang entah kemana. Akibatnya banyak
lahan yang dulu subur, sekarang berubah
menjadi lahan tidur yang diselimuti alang-alang
atau tanaman yang tidak berguna. Lahan tidur
ini telah mengganggu sistem irigasi Bali dan
secara perlahan membunuh organisasi subak
yang diandalkan menjaga kestabilan persediaan
pangan di Bali. Orang Bali kini semakin jarang
yang memiliki lumbung untuk menyimpan
padi, berarti lahan tidur itu telah mengganggu
sistem sosial religius umat Hindu Bali.

Implementasi Perda Pariwisata Budaya
yang diharapkan menjadi acuan dalam
pengembangan  pariwisata, ternyata
mengindikasikan adanya ketimpangan, tampak
menonjol sebagai instrumen  politik,
dekonstruksi modal budaya yang lebih
menguntungkan kaum kapitalis dan penguasa.
Proses pengambilan keputusan yang lebih
besifat rop down dan mengejar pertumbuhan
ekonomi yang tinggi dalam perkembangan
pariwisata ternyata gagal melahirkan
pemerataan. Pariwisata dengan sistem
kapitalisme global menyebabkan terjadinya
marginalisasi terhadap masyarakat lokal yang
teguh memegang tradisi serta terbelakang
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dalam pengetahuan kepariwisataan dan modal
ekonomi.

Menurut Ardika: 2002, Pitana dan Putu
Gayatri: 2005, Picard: 2006, Tjatera: 2007),
manfaat pariwisata terdistribusi secara tidak
proporsional terlihat dalam Pertumbuhan
ekonomi terjadi sesuai harapan, tetapi hasil ini
sebagian besar dinikmati oleh yang memang
sudah kuat perekonomiannya, yang lemah tetap
lemah, yang miskin tetap miskin dan malahan
tidak jarang menjadi bertambah miskin, karena
adanya persaingan antara yang kuat dengan
yang lemah.

Eksploitasi modal budaya untuk
mencapai target pertumbuhan ekonomi dalam
sektor pariwisata tentu sangat bertentangan
dengan esensi pengembangan pariwisata yang
menghendaki adanya hubungan timbal balik
antara pariwisata dan kebudayaan. Pariwisata
dan sosial budaya semestinya berkembang
secara serasi, selaras, dan seimbang.
Penyelenggaraan pariwisata budaya
mempertahankan norma-norma dan nilai-nilai
kebudayaan dan agama dalam kehidupan
masyarakat Bali yang berwawasan lingkungan
hidup sesuai konsepsi 7ri Hita Karana.
Pengaruh-pengaruh negatif yang dapat
ditimbulkan oleh kegiatan kepariwisataan,
semestinya dapat dikendalikan oleh nilai
moralitas agama dan kebudayaan, namun
kenyataannya seperti dikemukakan Abadullah
(2006), kontrol sosial di dalam praktik agama
menjadi sangat lemah karena batas-batas
legitimasi simbolik mengabur, kemudian
terjadi “deteritorialisasi”, suatu proses
menghilangnya batas-batas kebudayaan.
Piliang (2004) menyebut dengan istilah
“pospiritualitas”, berbaurnya hasrat dan
kesucian. Etika Hindu dalam menjaga
palemahannya saat ini tengah di persimpangan
jalan, jika tidak dicermati dengan tuntunan
nurani.
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2.3.Hidup Nyaman di Bali dalam
Perkembangan Pariwisata

Pakar dan praktisi kepariwisataan di Bali
seperti sering dimuat berbagai media massa,
menganjurkan paradigma pembangunan
pariwisata kerakyatan berkelanjutan
(sustainable community tourism development).
Paradigma pembangunan pariwisata ini
menggunakan pendekatan peran serta
masyarakat (community based approach),
pengembangan kepariwisataan berkelanjutan
(sustainable tourism), dan kepariwisataan
kerakyatan (community based tourism).
Dengan paradigma baru ini, masyarakat
diberdayakan agar dapat berperan secara aktif
dari tahap awal, sehingga dampak negatif
pariwisata terhadap lingkungan | fisik maupun
sosial bisa dihindari. Pariwisata, seperti
diungkapkan oleh Sekjen WTO, Francesco
Frangiali, adalah salah satu sahabat baik
lingkungan. Ini berarti pariwisata selain ikut
menentukan pendapatan suatu negara, juga
sebagai persekutuan organisasi baik bersifat
nasional maupun internasional dalam usaha
menyelematkan lingkungan dan usaha
pelestarian alam.

Masyarakat Bali mulai sadar akan janji
palsu para investor. Resistensi terhadap
pariwisata mulai bergelora. Mereka kini mulai
bangkit memberontak terhadap pariwisata
kapitalisme, tapi apa daya, tenaga dan
kecerdasan tidak berimbang. Seperti- dalam
kisah Ramayana, apalah artinya tenaga Dewi
Sita di tengah cengkraman kekar tubuh
Rahwana saat diculik dari dalam hutan dan
dilarikan ke Alengka Pura. Di sini, cinta
bertepuk sebelah tangan, sehingga banyak
kasus kepariwisataan di Bali tidak berhasil
diselesaikan dengan baik. Pariwisata kian
terpuruk, recovery Bali pascatragedi bom tahun
2002 dan 2005 belum menunjukkan hasil
menggembirakan. Pertanggungjawaban dana
recovery Bali pun menjadi polemik hangat yang
mengindikasikan ada sesuatu yang tidak beres
dalam pengelolaannya. Masyarakat Bali tidak

(KETUT SUMADI, 100-109)

hanya dihimpit kesulitan ekonomi, tapi juga
ditimpa krisis moral, serta tertekan kecemasan
yang disebabkan oleh lingkungan yang kurang
aman dan nyaman terbukti dari meningkatnya
kasus kriminal saat ini (Sumadi, 2010).

“Sustainable tourism yang community
based” kini diharubiru prahara cinta, persis
seperti tragedi cinta Rama Sita. Pariwisata yang
“mencintai” dan “dicintai” masyarakat
semakin jauh dari harapan karena terus didesak
hasrat hedonis kapitalis yang mencengkram
Bali. Banyak problem lingkungan yang
mencuat dan menjadi diskursus yang selalu
menarik perhatian, tapi sulit diselesaikan secara
tuntas.

Sejalan dengan Erich Fromm (1987),
yang menulis buku “The Art of Loving”,
norma-norma moral, tingkah laku manusia baik
sebagai invidu maupun sebagai mahluk sosial
mengalami perubahan-perubahan berbarengan
dengan perubahan pandangan serta sikap hidup
manusia setelah berkembangnya teknologi,
industri dan mass tourism di Bali. Dalam
dinamika mass tourism industry yang dilandasi
hasrat hedonisme, kebanyakan orang
melupakan seni mencintai dan dicintai.
Padahal pariwisata budaya yang direncanakan
di Bali sesungguhnya telah mensyaratkan
dalam perkembangannya tidak meninggalkan
disiplin seni mencintai dan dicintai yang
terakumulasi dalam konsep Tri Hita Karana.

Dengan cinta yang tulus kepada
masyarakat, memasuki abad ke 21, era global
dan kecendrungan quality tourism, diharapkan
dunia pariwisata bisa lebih baik dari
sebelumnya, khususnya dapat memberi
kontribusi di bidang ekonomi, menambah
lapangan kerja, meningkatkan kualitas hidup
masyarakat lokal maupun internasional.
Pembangunan pariwisata yang mengutamakan
partisipasi penuh masyarakat dan hubungan
harmonis, memberi perhatian besar pada
upaya melestarikan sumber daya alam dan
budaya untuk generasi mendatang merupakan
prinsip pariwisata berkelanjutan. Dengan
sistem pembangunan berkelanjutan, maka
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modal budaya yang dimiliki dapat dikelola
dengan baik untuk mencapai keuntungan demi
masa depan anak cucu. Karena itu,
pembangunan ini harus melibatkan masyarakat
dari awal perencanaan, mendapat persetujuan
dari seluruh anggota masyarakat, sehingga
tercipta persamaan visi dan kesatuan langkah.

Pariwisata kerakyatan dianggap penting
(Ardika:2001), karena (1) dapat
memberdayakan masyarakat lokal, di mana
mereka dapat berbagi pengalaman dan
pengetahuan dengan orang lain. Dapat
menciptakan lapangan kerja baru bagi upaya
memenuhi kebutuhan hidup masyarakat; (2)
Pariwisata memberi keuntungan kepada
masyarakat lokal. Masyarakat desa dan
pendatang bisa bekerjasama memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki untuk menarik
pengunjung; (3) Pariwisata kerakyatan
sekaligus sebagai upaya melestarikan
keindahan alam, asset sejarah, melestarikan
lingkungan hidup dan karakteristik warna lokal.

2.4. Membangun “Museum Hidup” di Desa -

Pakraman

Untuk mewujudkan branding Bali Clean
and Green sebagai implemntasi etika Hindu,
tampaknya menjadi tantangan besar bagi orang
Hindu Bali. Sejalan dengan teori dekonstruksi
dari Derrida, salah satu yang agak aneh
kedengarannya adalah membangun sebuah
“museum hidup”, yakni sebuah kawasan yang
ditanami berbagai pepohonan keperluan
upacara agama. Sebab umat Hindu di Bali,
sampai saat ini tetap melaksanakan ritual,
namun bahan-bahan upakaranya sangat sulit
diperoleh. Berbagai keperluan upakara seperti
janur, kelapa, bunga, daun, atau bambu
didatangkan dari luar Bali. Akibatnya umat
Hindu di Bali menjadi ketergantungan kepada
pasokan bahan upakara dari luar daerah,
sehingga biaya upacara menjadi sangat mahal.
Hal ini perlu dicermati bersama oleh
pemerintah, para bendesa desa pakraman dan
umat Hindu di Bali,
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Idealnya, setiap desa pakraman di Bali
bisa memanfaatkan tanah pelaba pura atau
tanah bukti (milik) desa untuk dijadikan
kawasan “museum hidup” guna menopang
kegiatan upacara yang dilaksanakan oleh
masing-masing desa pakraman. Jika ini bisa
terwujud, umat akan dapat melaksanakan ritual
dengan praktis dan murah. Leluhur umat Hindu
di Bali, sejatinya telah mengajarkan konsep
membangun “museum hidup” lewat ritual
Tumpek Bubuh. Sayangnya, ritual ini sampai
saat ini hanya diamalkan sebatas membuat
sesajen, sehinga makna yang universal dan
yang bersifat praktis untuk kehidupan
keberagamaan terlupakan.

Di tengah mudahnya orang menjual lahan
untuk memenuhi perilaku konsumtif, kini untuk
mewujudkan ide “museum hidup” ini, desa
pakraman akan terbentur banyak kendala
terutama sulit mendapatkan lahan. Tapi bukan
berarti, tidak ada jalan untuk mewujudkan cita-
cita luhur ini, sebab di Bali kini telah ada
beberapa orang yang dengan kesadaran sendiri
menjadikan tanah miliknya sebagai lahan untuk
tanaman obat-obatan. Berbagai instansi baik
swasta maupun pemerintah sering diberitakan
melaksanakan penghijauan di berbagai tempat.
Tentu akan lebih bagus, jika lahan yang
dihijaukan itu juga dilengkapi dengan tanaman
upakara. Seluruh krama desa pakraman patut
mendukung usaha penghijauan itu, sehinga
keberhasilannya menjadi tanggungjawab
bersama.

Langkah membangun “museum hidup”
ini, sesungguhnya merupakan upaya strategis
melestarikan budaya Hindu, khususnya di Bali
sejalan dengan konsep Tri Hita Karana.
“Apapun yang engkau persembahkan dengan
hati yang tulus, air, daun, atau bunga, akan Aku
terima sebagai persembahan bhakti,” terang
Kresna kepada Arjuna tentang persembahan
yang akan melahirkan kehidupan yang
harmonis (Bhagawadgita. I){.26).

Setiap desa pakraman di Bali memiliki
catu (kekayaan desa) berupa lahan persawahan
atau tegal (lahan kering). Dekonstruksi dalam
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pola bertan: perlu dilakukan oleh umat Hindu
untuk memenuhi kebutuhan hidupays dalam
melaksanakan ritual agama. Misalnya,
schagian lahan ini harus dinsanfaatkan untuk
membangun “museum hidup™ dan tidak
terfokus mentuiam padi yang selalu gagal panen
akibat serangen hama. Karena itu, tidak ada
salahnya jika setiap desa pakaraman di Bali
dapat bekerjasama dengan Gubernur Bali
melalui Program Bali Clean ond Greer untuk
mewujudkan sebuzh kawasan yang penuh
tanaman upakara, museam hidup. Kawasan ini,
nantinyajuga bisa menjadi objek dan daya tank
wisata, Inilzh sesungguhnya salah satu wujud
implementasi etika Hindu yang scjalan dengan
citra Bali sebagai island of the Gods, island of
paradise, the best tourism destination.

2.5.Bali Clean and Greem Menuju
Kebertahanan Palamahan Bali
Pelaksanzan program Bali Clearn and
(reen semestinya terus bersinerg dengin etika
Hmdu yang memayungi kearifan lokal lelubur
orang Bali yang diwarisi ssat ini, Hidup ssling
ciata dan mencintal, mavpama braya, paras
paros sarpanaya, sagilik saguluk salunglung
sabayantaka, sarwa pramihitangkarah, patut
terus dijage dalam kehudupan krama Bali yang
menggantungkan barapan poda pariwisata.
Kearifan lokal terscbut yang masih dominan
diamalkan dalam beatuk acara berupa ritval
Parca Yadrya, yang terdiri atas Dewa Yadnya,
Pitra Yadnya, Bhuta Yadnya, Marnesa Yadma,
dan Rsi Yadnya
Panca Yadnya wmerupakan tuntunan
religius yang harus dapat disktualisasikin untuk
membangun kehidupan yang nyeman dalam
lingkungan yang bersith dan hijau i tengah
perkembangan pariwisata. Konsep Dewa
Yednya dan Pitra Yadnya, sesungguhnya
mengandung nilai-nilai bhaksf kepada Tuhan
atas semus anugrah yang dilimpahkan dan
penghormatan techadap jasa dan apa yang telah
diperbuat para leluhur di masa lalu baik dalam
bidang lingkungan, sosial, budaya, seni,
arsitektur, dan lai-lain.

( KETUT SUMADI, 100-109)

Konsep Bhuia Yadnya dan Manusa
Yaduya mengandung nilal agar munusia selalu
hidup sejahlera dan harmonis dengan alam
lingkungan serts seluruh mahluk. Sedangkan
konsep Rsi Yadnya mengajak setiap orang agar
wrus berupaya belyjar, merencanakan masa
depon mengikuti perkembangan zaman, ilmu
pengetahuan, Xitab-kitab suci yang ditulis oleh
para maharesi, gury, dosen, para abli, dan lain.
lain,

Sctiap prosesi ritusl pasti selalu diawali
denpan  mareresik, mabersih-bersth,
“penyucian™ aten “pembersihan’ lingkungan
dan din sepdiri. Ini berarti hidup bersih dan
bersahsbat dengan alam sesungpuhays telah
mendamh daging dalem kehidupan erang Bali.
Dalom kehidupan bermusvarakat sehari-hari,
kearifon lokal dalam bentuk prilaku yang
bermakna soaial adalah orang Bali lebih
mengutamaekan kebersamaan yang disebut
meryama braye. artinyy hidup rakun don dunai
penuh pessasdarasn. Sikap menyama braya
orange Bali ini merupakan pengamalan ajaran
Hindu "7ar twam asi” yang berarti “engkau
adalah iw”. Hidup rukus dun saling
menghormati hak azasi seecomng yang kini
didengung-dengungkan scbagai upaya
penegakar HAM (hak-hak azasi manusia) di
seluruh dunia, sejalan dengan pengamalan lebih
luns dard sikap menyama braya orang Bali,

Pola humanisme approach dalam
melaksanokan program Bali Clean and Green
sairuma dengan sistem kekrabatan orang Bali
sangat keatal diwernai rasa sctia kewon dan
pelayanan yang tulus, Masalahnya sckorong,
bagaimans Guberaur Bali, mangku Pastika
beserts jajarannya, bisa tansparan mengelols
program Bali Clean and Green dengan
landasan etika Hindu, bukan meniadi proyck
musiman tanpa perngh ada kontrol dan
evaluasi.

Dengan adanys pemahaman ciika Hindu
dalam pelaksansan program Bali Clean ond
Green tersebut, diharapkan bermuara pada
terbangunnys harmonisasi antara pemerintah
dan umet Hindu di Bali dalam menjaga
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keberishanan palemakhar Bali, Hidup nyaman
di lingkungan yang bersih dan hijau adalah
dambasn umat hindu dan semun yang hidup di
bumi.

NMLSIMPULAN

Pelaksanaan propram Bali Clean and
Grewn semestinys ferus bersinenzi dengin etika
Hindu yang memavungi kearifan lokal leluhur
orang Bali yang diwarisi saat ini. Untuk
mevajuitkan branding Bali Clean and Green
sebagai implemntasi etika Hindu, menjadi
tantangan besar bagi orang Hindo Bali. Salah
satu yang agak aneh kedengarannya adalah
membangun scbush “museam hidup”, yekni
schuah kawasan yang ditanami berbagai
pepohenan keperluan upacars agamas, Sehab
umat Hindu di Bali, sampai saal ini tetap
melaksanakan ritual, namun bahan-bahan
upakaranya sangat sulit diperoleh,

Program Bali Clean and Green tersebut,
diharapkan bermuara pada terbangunnya
harmonisesi antura pemenntah dan umat Hindu
di Bali dalam menjaga kebertahanan
patemahan Bali. Untuk itu, dipeclukan pola
humanisme approach dalam melaksanakan
program Bali Clear and Green seirama dengan
sistem kekrabatan orang Bali sangat kental
diwamm rase setin kuwan dan pelayanan yang
tulus.
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